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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis, topic, dan lama waktu penyelesaian skripsi. Jenis 
penelitian deskriptif, subjek mahasiswa prodi PSR yang lulus dalam lima tahun terakhir (2011-
2015). Sumber data dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 138 lulusan tergambar sebagai 
berikut (1) Jenis skripsi kajian 85 judul, penciptaan/perancangan 37 judul, pengembangan 12 
judul, uji coba 4 judul; (2) Topik skripsi mahasiswa dikembangkan dari jenis skripsi. Jenis kajian 
seni murni 7 judul, kajian desain/Seni Terapan 21 judul, Kajian Kriya 33judul, Kajian 
Pembelajaran 29 judul, Kajian Pendidikan 2 judul, Penciptaan Seni Murni 7 judul, Perancangan 
Desain Grafis 16 judul, Penciptaan Kriya 6 judul, Pengembangan Kriya 8 judul, Uji coba bahan 4 
judul, Pengembangan media pembelajaran 4 judul, Biografi Tokoh 1 judul; (3)Lama waktu 
menyusun bervariasi. Satu semester 61, dua semester 43, tiga semester 27, empat semester 6, lima 
semester 8, enam semester 6, tujuh semester 20. Faktor penghambat: tidak rutin konsultasi/ 
bimbingan, Kesulitan dalam mendeskripsikan hasil penelitiannya, Terikat dengan pekerjaan, bagi 
beberapa mahasiswa yang sambil bekerja. 
Katakunci: skripsi, identifikasi, jenis, topic, lama  penyelesaian 
 
 
1. Pendahuluan  
Universiatas Negeri Surabaya memiliki 
sejumlah program studi, di antaranya program 
studi Pendidikan Seni Rupa.  Visi Program 
Studi Pendidikan Seni Rupa adalah Program 
studi yang mandiri dan unggul berbasis 
penelitian dalam pengembangan seni rupa dan 
tenaga kependidikan yang profesional. 
Sedangkan misi yang diemban yakni (1) 
Menyelenggarakan program studi untuk 
menghasilkan lulusan yang unggul, 
berkemampuan wirausaha, berjiwa pemimpin, 
serta professional di bidang pendidikan seni 
rupa, (2) Mengembangkan penelitian 
pendidikan dan pembelajaran seni rupa, serta 
penelitian seni rupa dalam arti murni maupun 
terapan, (3) Mengembangkan eksplorasi karya 
seni rupa yang didasarkan pada kekayaan 
budaya tradisional melalui pendekatan 
kekinian, (4) Mengembangkan kerjasama 
dengan berbagai lembaga dan stakeholders 
yang terkait dengan bidang seni rupa untuk 
keberlanjutan pelaksanaan program studi 
dan/atau pembukaan program studi baru, (5) 
Menyelenggarakan program studi yang 
akuntabel, efisien, efektif, trasparan, mandiri, 
sesuai dengan perkembangan zaman.    
 
Sebagai penjabaran misi, tujuan Program Studi 
Pendidikan Seni rupa (1) Menghasilkan sarjana 
seni rupa yang beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Mahaesa, berjiwa Pancasila, 
berakhlak mulia, berkepribadian tangguh, 
memiliki integritas dan daya juang, berjiwa 
social, mampu berkomunikasi, professional, 
dan menguasai ilmu seni rupa dan 
penerapannya, (2)  Menghasilkan lulusan yang 
memiliki kompetensi pedagogic sesuai dengan 
tuntutan dunia keilmuan, pendidikan dan 
pembelajaran seni rupa, (3) Menghasilkan 
lulusan yang memiliki kompetensi akademik 
sesuai dengan tuntutan dunia keilmuan, 
pendidikan dan pembelajaran seni rupa, (4) 
Menghasilkan lulusan yang memiliki 
kompetensi social sesuai dengan tuntutan 
perkembangan dan perubahan masyarakat, (5) 
Menghasilkan lulusan yang memiliki 
kompetensi profesional sesuai dengan tuntutan 
dunia pendidikan dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk 
pengembangan pembelajaran seni rupa, (6) 
Menghasilkan lulusan yang memiliki 
kompetensi kepribadian yang sesuai dengan 
etika masyarakat dan kode etik profesi guru, (7) 
Menghasilkan penelitian di bidang pendidikan 
dan pembelajaran seni rupa yang dapat 
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digunakan untuk pengembangan pendidikan 
seni rupa di sekolah, (8) Menghasilkan 
penelitian di bidang seni rupa murni maupun 
terapan melalui berbagai pendekatan (Buku 
Pedoman Unesa, 2011: 311). 
Visi program studi butir (2) dan (3) serta misi 
butir (7) dan (8) memberikan lahan untuk 
berkembangnya karya ilmiah penelitian yang 
diformat dalam bentuk skripsi, sebagai tugas 
akhir mahasiswa jenjang S-1. Mata kuliah 
skripsi memiliki bobot enam SKS dengan 
diawali oleh mata kuliah prasyarat Metodologi 
Penelitian (3 SKS). Dalam kaitannya dengan 
tridarma perguruan tinggi, mata kuliah skripsi 
merupakan pengejawantahan dari darma kedua, 
yang pelaksanaannya dapat dikaitkan dengan 
darma pertama, pendidikan atau dengan darma 
ketiga, yakni darma pengabdian pada 
masyarakat.  
Skripsi program studi Pendidikan Seni Rupa 
dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis yakni 
skripsi penciptaan/karya dan skripsi kajian. 
Skripsi penciptaan pada dasarnya merupakan 
deskripsi tentang latar belakang, proses, dan 
hasil cipta karya seni rupa mahasiswa 
pemrogram skripsi. Sedang skripsi kajian ialah 
sebagaimana lazimnya skripsi, yakni laporan 
penelitian, baik penelitian lapangan maupun 
penelitian pustaka. Di samping itu juga cukup 
banyak dilakukan penelitian pengembangan, 
khususnya pengembangan media pembelajaran. 
Tracer study yang dilakukan oleh Muhajir, dkk 
(2013) menemukan bahwa rata-rata lama studi 
mahasiswa program studi Pendidikan Seni rupa 
9,26 semester. Sementara rata-rata lama studi 
mahasiswa di lingkungan Fakultas Bahasa dan 
Seni Unesa 8,76 semester. Diduga factor 
penghambat kelulusan mereka adalah terletak 
pada mata kuliah skripsi.  
Dalam lima tahun terakhir (2011-2015) belum 
ada studi yang mencoba mengidentifikasi 
skripsi para mahasiswa program studi 
Pendidikan Seni Rupa dari aspek jenis skripsi, 
topik, dan lama waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan skripsi. Studi semacam ini 
penting dilakukan dengan alasan (1) Untuk 
mengendalikan agar tidak terjadi kejenuhan 
dalam jenis/topic skripsi setiap tahun angkatan 
(2) Lama waktu menyusun skripsi dapat 
digunakan sebagai data pijakan untuk menelisik 
ke akar permasalahan/factor penyebab yang 
sesungguhnya, mengapa penulisan skripsi 
mahasiswa mengalami kemoloran. Dalam 
situasi seperti itulah penelitian ini menemukan 
urgensinya.   
Tujuan Penelitian (1) Mengidentifikasi  jenis 
skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan  
Seni Rupa; (2) Mengidentifikasi topik skripsi 
mahasiswa Program Studi Pendidikan  Seni 
Rupa;  (3) Mengidentifikasi lama waktu yang 
dibutuhkan mahasiswa program studi 
Pendidikan seni Rupa untuk menyelesaikan 
skripsinya. 
Skripsi merupakan karya ilmiah mahasiswa 
yang disusun dalam rangka memenuhi sebagian 
syarat untuk memperoleh gelar sarjana atau 
menyelesaikan program pendidikan strata satu 
(S-1). Karya ilmiah yang dimaksud merupakan 
laporan penelitian, baik penelitian lapangan, 
penelitian pustaka, penelitian laboratorium, 
penelitian pengembangan, dan penelitian 
kekaryaan (Buku Panduan Skripsi FBS, 2014).  
Lebih lanjut disebutkan bahwa penelitian 
lapangan merupakan penelitian yang 
berorientasi pada pengumpulan data empirik di 
lapangan berdasarkan  pendekatan kuantitatif 
dan kualitatif. Penelitian pustaka merupakan 
penelitian yang dilaksanakan untuk 
memecahkan masalah tertentu berdasarkan 
penelaahan secara kritis dan mendalam bahan-
bahan pustaka yang relevan. Penelitian 
laboratorium merupakan pengkajian suatu 
masalah di laboratorium berdasarkan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Konsep 
laboratorium dalam hal ini bersifat fleksibel. 
Laboratorium untuk bidang studi Sains, 
misalnya, berbeda karakteristiknya dengan 
laboratorium bidang bahasa atau seni. 
Penelitian pengembangan merupakan kegiatan 
ilmiah yang menghasilkan suatu rancangan atau 
produk yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah-masalah aktual di 
berbagai bidang. Hasil penelitian 
pengembangan dapat berupa karya seni (desain, 
drama, tari, dan music), buku teks, media 
pembelajaran , atau produk tenologi. Penelitian 
kekaryaan merupakan sajian pertunjukan karya 
seni (drama, tari, musik) yang disertai kajian 
ilmiah dengan bahasan tentang literature karya. 
Mahasiswa yang akan menyusun karya ilmiah 
dalam bentuk skripsi seharusnya memahami 
terlebih dulu proses dan kerangka dasar berpikir 
ilmiah, yang dituangkan dalam alur pikir 
penelitian. Dengan kerangka dasar berpikir 
tersebut mahasiswa akan lebih terarah dalam 
merancang isi karya ilmiahnya dan akan tahu 
apa yang harus dilakukannya (Sudjana, 2011).  
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Dengan kata lain kerangka dasar berpikir 
tersebut akan menjadi pedoman bagi penyusun 
karya ilmiah, termasuk skripsi untuk 
menyelesaikan skripsinya. Sementara itu secara 
lebih spesifik penulis skripsi akan terbantu oleh 
permasalahan atau pertanyaan penelitian yang 
telah dirumuskan dengan benar.  
Mahasiswa yang memprogram skripsi harus 
memenuhi syarat akademik dan administratif 
sebagai berikut: (1) telah mengumpulkan satuan 
kredit semester sekurang-kurangnya 100 sks, 
(2) telah lulus mata kuliah Metode Penelitian 
dengan nilai minimal C, (3) memiliki IPK 
minimal 2,25 (4) beberapa persyaratan khusus 
dapat dirumuskan oleh program studi masing-
masing. Sementara persyaratan administratif (1) 
tercatat sebagai mahasiswa aktif Unesa, (2) 
memprogram mata kuliah skripsi (Buku 
Pedoman Unesa tahun 2015/2016). Lebih lanjut 
dalam Buku Pedoman tersebut dituliskan tahap-
tahapan penyusunan skripsi mulai dari 
penyusunan proposal skripsi, pengajuan 
proposal skripsi, pelaksanaan seminar proposal 
skripsi, proses bimbingan skripsi, dan ujian 
skripsi.   
Penyusunan proposal skripsi merupakan 
langkah awal yang penting dalam proses 
penyusunan skripsi. Proposal skripsi merupakan 
rencana penelitian yang berisi gambaran 
konkret dan jelas tentang arah, tujuan, dan hasil 
akhir yang akan dicapai dalam penelitian 
skripsi. Suatu penelitian akan dapat dikerjakan 
dengan baik jika didasari oleh proposal yang 
dirancang sesuai dengan kaidah-kaidah 
penelitian. Proposal yang telah disetujui oleh 
dosen pembimbing dapat diajukan ke 
koordinator skripsi pada masing-masing 
jurusan/prodi untuk diseminarkan yang dihadiri 
oleh sesama mahasiswa dan dosen pembahas 
untuk memperoleh masukan. Selanjutnya tahap 
bimbingan skripsi, adalah proses komunikasi 
yang lebih terarah dan intensif antara 
mahasiswa dengan dosen pembimbing untuk 
menyelesaikan penulisan skripsinya. Proses ini 
disertai dengan bukti berupa kartu bimbingan 
sekurang-kurangnya sebanyak delapan kali 
konsultasi. Setelah dinilai cukup memadai oleh 
pembimbing, mahasiswa segera mengurus 
pendaftaran ujian skripsi untuk dijadwalkan 
pelaksanaan sidang/ujian skripsinya.  
2. Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 
yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
berbagai aspek terkait dengan skripsi 
mahasiswa program studi Pendidikan Seni 
Rupa. Aspek-aspek tersebut meliputi (1) 
kecenderungan jenis skripsi yang dipilih, (2) 
kecenderungan topic skripsi yang dipilih, (3) 
lama waktu menyelesaikan skripsi.  Subjek 
penelitian adalah mahasiswa prodi Pendidikan 
Seni Rupa FBS Universitas Negeri Surabaya 
yang memprogram skripsi tlah menyelesaikan 
skripsinya dalam kurun waktu lima tahun 
terakhir kelulusan, yakni lulus tahun 2011-
2015.  
Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumen terkait dengan skripsi yang menjadi 
objek/sasaran penelitian, yakni (1) daftar 
mahasiswa pemrogram skripsi, (2) surat tugas 
pembimbing skripsi yang berisi nama dan NIM 
mahasiswa, judul skripsi, dan nama 
pembimbing skripsi, (3) Daftar nama peserta 
ujian skripsi, (4) surat tugas menguji skripsi, 
yang berisi nama dosen penguji skripsi, nama 
mahasiswa dan judul skripsi yang diuji (5) 
Berita Acara Yudisium. 
Untuk memperoleh validitas data dilakukan 
dengan triangulasi, yakni melakukan 
pengecekan antara data satu dengan data dari 
sumber yang lain. Jelasnya melakukan 
pengecekan atas kesesuaian antara data dalam 
daftar mahasiswa pemrogram skripsi dengan 
data yang tertera dalam surat tugas pembimbing 
skripsi, dan surat tugas menguji skripsi, serta 
data dalam Berita Acara Yudisium. 
Data yang telah terkumpul dianalisis secara 
kuantitatif dengan persentase, yakni 
menghitung berapa persen kecenderungan 
masing-masing aspek yang menjadi focus 
penelitian, yaitu jenis skripsi, topic skripsi, dan 
lama waktu menyelesaikan skripsi. Analaisis 
data dilakukan dalam tiga tahap yakni reduksi 
data, penyajian data, dan 
verifikasi/penyimpulan hasil analisis data. 
 
3. Pembahasan Hasil 
3.1 Jenis Skripsi Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan  Seni Rupa 
Dari dokumen Lampiran Berita Acara 
Yudisium FBS Tahun 2011-2015 diketahui 
bahwa dalam kurun waktu lima tahun (2011-
2015) program studi Pendidikan Seni Rupa 
telah berhasil meluluskan mahasiswa sebanyak 
138 orang, dengan rincian sebagai berikut. 
 
Tabel 1: Jumlah lulusan Program Studi Pendidikan Seni Rupa 
(Dokumen Lampiran Berita Acara Yudisium FBS  Tahun 2011-
2015). 
Tahun lulus Jumlah Dokumen 
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lulusan pendukung 
2011 20 
SK Yudisium: 
Tanggal 17 Februari  
2011 
2012 20 
SK Yudisium: 
Tanggal 4 September 
2012 
2013 10 SK Yudisium: Tanggal 30 Mei 2013 
2014 23 38 
SK Yudisium: 
Tanggal 5 Februari 
2014 
SK Yudisium: 
Tanggal 29 Agustus 
2014 
2015 27 
SK Yudisium: 
Tanggal  12 Juni 2015 
SK Yudisium: 
Tanggal  5 September 
2015 
Total 138  
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jenis 
skripsi yang menempati urutan pertama yang 
dipilih mahasiswa, dari tahun lulus 2011 hingga 
2015 ialah jenis kajian, menyusul di urutan 
kedua jenis penelitian penciptaan/perancangan, 
pengembangan, dan terakhir  uji coba.  
Jenis skripsi mahasiswa program studi 
Pendidikan Seni Rupa terkelompok menjadi 
empat berdasarkan sifatnya yakni (1) Kajian (2) 
Penciptaan/Perancangan (3) Pengembangan (4) 
Uji coba, sebagaimana tabel berikut.  
 
Tabel 2: Jenis skripsi mahasiswa program studi Pendidikan Seni 
Rupa. 
Tahun Kajian 
Pencipta
an/ 
Peranca
ngan 
Pengem-
bangan 
Uji 
coba Jumlah 
2011 14 6 - - 20 
2012 12 6 2 - 20 
2013 4 4 - 2 10 
2014 38 15 8 - 61 
2015 17 6 2 2 27 
 85 37 12 4 138 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jenis 
skripsi yang menempati urutan pertama yang 
dipilh mahasiswa, dari tahun lulus 2011 hingga 
2015  ialah jenis kajian, menyusul di urutan 
kedua jenis penelitian penciptaan/ perancangan, 
pengembangan, dan terakhir uji coba.  
 
3.2 Topik Skripsi Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan  Seni Rupa (PSR) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa topik adalah pokok 
pembicaraan, hal yang terpenting dalam 
pembahasan. Dalam penelitian yang 
dimaksudkan dengan topic skripsi adalah pokok 
pembicaraan atau pembahasan di dalam skripsi.  
Dari topic inilah judul skripsi dapat 
dikembangkan. Dengan demikian untuk 
membuat judul skripsi tidak akan mengalami 
kesulitan manakala pokok pembicaraan/topic 
sudah ditemukan.  Topik skripsi mahasiswa 
program studi pendidikan seni rupa sangat 
bervariasi sebagaimana terpapar sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 1. Jumlah Topik Dalam Jenis Skripsi Mahasiswa 
Program Studi PSR Lulusan Tahun 2011 
 
Data pada gambar 1 di atas menunjukkan 
bahwa topic-topik skripsi yang dikembangkan 
dari jenis skripsi kajian jauh lebih diminati 
mahasiswa program studi pendidikan seni rupa 
dibandingkan dengan topic-topik yang 
dikembangkan dari jenis skripsi penciptaan. 
Fenomena ini memberikan pemahaman bahwa 
mayoritas mahasiswa program studi pendidikan 
seni rupa lebih memiliki ketertarikan, dan 
mungkin juga kekuatan dalam aspek kognitif 
(pengetahuan) jika dibandingkan dengan 
kompetensi skill artistiknya. Sementara itu dari 
sisi persyaratan akademik, mahasiswa yang 
memilih jenis skripsi penciptaan memang harus 
telah lulus mata kuliah pendalaman/spesialisasi 
yang sesuai dengan topic skripsinya dengan 
nilai A. Dengan kata lain hanya mahasiswa 
yang memiliki kekuatan berkarya seni rupa-lah 
yang dapat mengambil jenis skripsi 
penciptaan/berkarya rupa.Lebih lanjut, 
perhatian mereka terhadap jenis penelitian 
kajianpun ternyata, mayoritas tertuju pada 
kajian Kriya, bukan kajian seni murni ataupun 
kajian desain grafis. 
 
 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Membangun Tradisi Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain” 
FBS Unesa, 28 Oktober 2017 
 
Identifikasi Kompetensi Lulusan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa Tahun 2011-2015 534 
Gambar 2. Jumlah Topik Dalam Jenis Skripsi Mahasiswa 
Program Studi PSR Lulusan Tahun 2012 
 
Gambar 2 di atas menunjukkan kecenderungan 
yang hampir sama dengan lulusan tahun 2011, 
jenis skripsi kajian kriya lebih banyak menarik 
perhatian mahasiswa dibandingkan dengan 
yang lain. Grafik tersebut juga menunjukkan 
trend jenis skripsi yang lebih variatif. Ada 
delapan jenis skripsi yang muncul dalam tahun 
2012, yaitu Kajian seni murni, Kajian desain 
grafis, Kajian Kriya,  Kajian pembelajaran, 
Penciptaan Seni murni,  Perancangan desain 
grafis, Penciptaan Kriya, pengembangan kriya.  
 
 
Gambar 3. Jumlah Topik Dalam Jenis Skripsi Mahasiswa 
Program Studi PSR Lulusan Tahun 2013 
 
Gambar 3 tentang Topik Skripsi Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Seni Rupa Tahun 
2013 yang  meluluskan 10 mahasiswa ini 
memaparkan bahwa pilihan mahasiswa tertuju 
hanya pada lima jenis skripsi, yakni kajian 
desain garfis, kajian kriya, kajian pembelajaran, 
perancangan desain grafis, dan uji coba bahan. 
Yang menarik, ternyata seni murni, baik kajian 
maupun penciptaan tidak menjadi perhatian 
mahasiswa. Di sisi lain jenis skripsi kajian 
tentang pembelajaran justru dipilih oleh 30% 
lulusan. Boleh jadi ini merupakan indikasi 
bahwa mahasiswa program studi pendidikan 
seni rupa lulusan tahun 2013 cenderung lebih 
berminat sebagai pendidik dari pada seniman. 
 
 
Gambar 4. Jumlah Topik Dalam Jenis Skripsi Mahasiswa 
Program Studi PSR Lulusan Tahun 2014 
 
Gambar 4 tentang lulusan Program Studi 
Pendidikan Seni Rupa Tahun 2014 ini 
memetakan skripsi menjadi 11 jenis, yakni  
Kajian seni murni, Kajian Desain Grafis, Kajian 
Kriya, Kajian Pembelajaran, Penciptaan Seni 
Murni, Perancangan Desain Grafis, Penciptaan 
Kriya, Pengembangan Kriya, Pengembangan 
Media, Uji coba Bahan, Biografi Tokoh. Mirip 
dengan trend lulusan tahun 2013, kajian seni 
murni dan penciptaan seni murni kurang 
menjadi minat mahasiswa, sementara kajian 
desain grafis, kajian kriya, dan kajian 
pembelajaran mendapat perhatian yang 
signifikan.  
 
 
Gambar 5. Jumlah Topik Dalam Jenis Skripsi Mahasiswa 
Program Studi PSR Lulusan Tahun 2015 
 
Topik skripsi tahun lulus 2015 sebagaimana 
terpapar pada gambar 5 dengan jumlah lulusan 
27 orang memiliki trend yang sama dengan data 
tahun lulus 2014. Berdasar pemetaan terdapat 
11 jenis skripsi sebagaimana terdapat pada 
tahun lulus 2014. Berbeda dengan tahun lulus 
2014 dan 2013, di mana jenis skripsi Kajian 
seni murni tidak ada yang memilih, pada tahun 
lulus 2015 ada perimbangan antara jumlah 
pemilih jenis skripsi kajian seni murni, kajian 
desain grafis, dan kajian kriya, yakni masing-
masing tiga orang. Sementara itu jenis kajian 
pembelajaran dipilih oleh empat orang. Jenis 
skripsi Biografi tokoh yang muncul pada tahun 
lulus 2014 tidak ada lagi pada tahun lulus 2015. 
Sementara jenis skripsi kajian pendidikan, yang 
tidak ada pada tahun lulus 2014 justeru muncul 
pada tahun lulus 2015. 
 
3.3 Lama Waktu Menyelesaikan Skripsi 
Lama waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk 
menyelesaikan skripsinya merupakan factor 
penting yang dapat menentukan kelulusan 
mereka dalam menempuh studi di perguruan 
tinggi. Data yang menggambarkan tentang lama 
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waktu yang dibutuhkan mahasiswa program 
studi pendidikan seni rupa untuk menyelesaikan 
skripsinya hingga saat ini belum diketahui. 
Namun demikian data yang terkait, yakni rata-
rata lama studi mahasiswa program studi 
pendidikan seni rupa diperoleh dari penelitian 
pelacakan (tracer study) yang dilakukan oleh 
Muhajir, dkk (2013). Data tersebut menyatakan 
bahwa rata-rata lama study dalam kurun waktu 
lima tahun (2008-2012)  adalah  9,33 semester, 
dengan grafik naik turun, yang mengalami 
puncak (negative) pada tahun 2012, yakni 10 
semester. Bagaimana gambaran tentang lama 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
skripsi mahasiswa program studi pendidikan 
seni rupa selama lima tahun terakhir (2011-
2015) terpapar pada tabel berikut. Yang 
dimaksud lama waktu menyelesaikan skripsi 
adalah sejak mahasiswa memprogram mata 
kuliah skripsi hingga dinyatakan lulus ujian 
skripsi. 
 
Tabel 3: Jumlah lulusan Program Studi Pendidikan Seni Rupa 
(Dokumen Lampiran Berita Acara Yudisium FBS  Tahun 2011-
2015). 
 
Tahun 
Lulus 
Lama waktu menyelesaikan skripsi 
(Semester) Jml 
Mhs 
1  2  3  4  5  6  7  
2011 19 0 0 1 0 0 0 20 
2012 6 0 9 0 0 0 5 20 
2013 0 8 0 0 0 0 2 10 
2014 24 16 8 5 3 2 3 61 
2015 5 8 4 0 2 3 4 27 
Jumlah 54 32 21 6 6 5 14 138 
 
Sesuai struktur kurikulum, masa studi 
mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi adalah 
satu semester, karena proposal skripsi sudah 
terselesaikan pada semester tujuh, saat 
mahasiswa menempuh mata kuliah Metodologi 
Penelitian.  Dengan demikian pada semester ke 
delapan mahasiswa sudah dapat fokus pada 
penyelesaian skripsi. Tabel 2 di atas memetakan 
lama waktu menyelesaikan skripsi bagi 
mahasiswa prodi Pendidikan Seni Rupa lulusan 
tahun 2011-2015.  
Tabel tersebut menggambarkan bahwa pada 
tahun lulus 2011, dari 20 mahasiswa hampir 
seluruhnya (19) dapat menyelesaikan skripsi 
dalam satu semester, dan hanya satu mahasiswa 
yang  molor hingga empat semester. Tahun 
lulus 2012, dari 20 mahasiswa , yang lulus 
dalam satu semester enam mahasiswa, lulus tiga 
semester  sembilan mahasiswa, dan yang lulus 
dalam waktu tujuh semester lima mahasiswa. 
Tahun lulus 2013 jumlah lulusan mengalami 
penurunan 50% atau hanya 10 mahasiswa, yang 
sebagian besar (delapan mahasiswa) 
penyelesaian skripsinya memakan waktu dua 
semester, dua mahasiswa selama tujuh 
semester. Sementara itu, dalam dua tahun 
terakhir (2014 dan 2015) angka dalam kolom 
semester sangat variatif. Artinya lama waktu 
menyelesaikan skripsi bervariasi mulai dari satu 
semester hingga tujuh semester terisi semua. 
Pada tahun lulus 2014, dari 61 mahasiswa yang 
dapat menyelesaikan skripsi dalam satu 
semester 24 sisanya hampir merata memakan 
waktu empat hingga tujuh semester.  
Terungkap pula hambatan yang dihadapi 
mahasiswa terkait lama waktu penyelesaian 
skripsi  antara lain (1) Kurang atau tidak 
rutinnya konsultasi dalam bimbingan skripsi, 
baik disebabkan oleh factor mahasiswa maupun 
dosen pembimbing; (2) Kesulitan dalam 
mendeskripsikan hasil penelitiannya sesuai 
struktur bahasa maupun sistimatika penulisan; 
(3) Terikat dengan pekerjaan, bagi beberapa 
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. 
 
 
4. Kesimpulan 
Sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dan hasil 
penelitian yang telah diperoleh dengan subjek 
penelitian mahasiswa program studi Pendidikan 
Seni Rupa FBS Unesa yang lulus dalam tahun 
2011-2015,  dapat disimpulkan sebagai berikut: 
4.1. Jenis skripsi yang dipilih adalah jenis 
kajian sebanyak 85 mahasiswa, jenis 
Penciptaan sebanyak 37 Mahasiswa, Jenis 
Pengembangan terdapat 12 mahasiswa, 
dan uji coba empat  4 mahasiswa. 
4.2. Topik skripsi yang dipilih adalah kajian 
kriya 35 mahasiswa, kajian pembelajaran 
28 mahasiswa, kajian desain grafis 20 
mahasiswa, perancangan desain grafis 16 
mahasiswa, penciptaan seni murni 13 
mahasiswa, kajian seni murni 8 
mahasiswa, pengembangan kriya 6 
mahasiswa, penciptaan kriya 5 mahasiswa, 
uji coba dan pengembangan media masing-
masing 4 mahasiswa.  
4.3. Waktu yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan skripsi. Dari 138 
mahasiswa yang lulus tahun 2011-2015, 
sebanyak 54 mahasiswa menyelesaikan 
skripsi 1 semester, 32 mahasiswa 2 
semester, 21 mahasiswa 3 semester, 6 
mahasiswa 4 semester, 6 mahasiswa 5 
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semester, 5 mahasiswa 6 semester, 14 
mahasiswa 7 semester. 
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